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BAB 2 

KAJIAN TEORI DAN DATA 

 

2.1 Tinjauan Terhadap Pencahayaan Alami 
Pencahayaan merupakan salah satu faktor untuk mendapatkan keadaan lingkungan yang 

aman dan nyaman dan berkaitan erat dengan produktivitas manusia. Pencahayaan yang baik yaitu 

dimana memungkinkan pengguna dapat melihat objek-objek yang di lakukan dengan jelas dan 

cepat. Sistem pencahayaan pada bangunan adalah salah satu elemen penting yang perlu di 

pertimbangkan dalam perancangan ruang dalam maupun arsitektur. Pencahayaan maupun lighting, 

selain berfungsi sebagai aksesoris untuk memberi nilai estetika sebuah ruang tetapi juga pada fasad 

bangunan.  

Pencahayaan alami adalah pemanfaatan pencahayaan yang berasal dari benda penerang 

alam seperti matahari sebagai penerang ruang. Karena berasal dari alam, cahaya alami bersifat 

tidak menentu, tergantung pada iklim, musim dan cuaca. Cahaya matahari yang digunakan untuk 

penerangan obyek pada ruang dalam dapat disebut sebagai daylight. Distribusi cahaya yang baik 

dalam ruang berkaitan langsung dengan konfigurasi arsitektural bangunan terkait dengan bukaan 

maupun fasad bangunan, dan orientasi bangunan. Oleh sebab itu dalam pendistribusian cahayaa 

harus merata sehingga dapat mencapai keadaan yang nyaman.  

2.1.1 Faktor Pencahayaan Alami 

Menurut SNI No.03-2396-2001 tentang tata cara perancangan Sistem Pencahayaan Alami, 

faktor pencahayaan alami siang hari adalah perbandingan tingkat pencahayaan pada suatu titik dari 

suatu bidang tertentu di dalam suatu ruangan terhadap tingkat pencahayaan bidang datar di 

lapangan terbuka yang merupakan ukuran kinerja lubang cahaya ruangan tersebut. Faktor 

pencahayaan alami siang hari terdiri dari 3 komponen yang meliputi : 

a. Komponen langit yakni komponen pencahayaan langsung dari cahaya langit 

b. Komponen refleksi luar yakni komponen pencahayaan yang berasal dari refleksi benda-

benda yang berada pada sekitar bangunan yang bersangkutan. 
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c. Komponen refleksi dalam yakni komponen pencahayaan yang berasal dari refleksi 

permukaan permukaan dalam ruangan, dari cahaya yang masuk ke dalam ruangan akibat 

refleksi benda-benda di luar ruangan maupun dari cahaya langit. 

2.1.2 Pencahayaan Alami Siang Hari 
Menurut SNI No 03-2396-2001 Tentang tata cara perancangan sistem pencahyaan alami, 

pencahayaan alami pada siang hari dapat dikatakan baik apabila : 

a. Pada siang hari antara jam 08.00 sampai dengan jam 16.00 waktu setempat, terdapat cukup 

banyak cahaya yang masuk ke dalam ruangan. 

b. Distribusi cahaya di dalam ruangan cukup merata dan atau tidak menimbulkan 

kontras(glare) yang menganggu visual. 

2.1.3 Tingkat Pencahayaan Alami  
Berdasarkan tingkat kenyamanan pencahayaan minimum menurut ruangan pada lembaga 

pendidikan ( ) antara lain: 

 

Tabel 2. 1 Tingkat Pencahayaan berdasarkan fungsi ruang 

Sumber : SNI 03-6197-2000 

2.1.4 Tingkat Pencahayaan Alami berdasarkan Aktivitas Pengguna 
Kegiatan belajar mengajar pada perkuliahan merupakan aktivitas rutin sehingga 

berdasarkan Kepmenkes Nomor 1405/MENKES/SK/XI/2002 antara lain: 
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Tabel 2. 2 Intensitas Cahaya pada Ruang Kerja 

Sumber: Kepmenkes Nomor 1405/MENKES/SK/XI/2002 

Ruang-ruang yang mendistribusikan pencahayaan alami memiliki area kegiatan . United 

Nations Environtment Programme (UNEP) memiliki klasifikasi kebutuhan pencahayaan 

berdasarkan area kegiatannya, antara lain: 

 

Tabel 2. 3 Kebutuhan Pencahayaan berdasarkan area kegiatan , 

 Sumber : www.energyeffeciencyasia.org 
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2.2 Posisi Geografi Lintang dan Azimuth 
Diagram matahari memberikan informasi mengenai azimuth dan tinggi matahari pada 

segala waktu pada sepanjang tahun. Kemiringan poros bumi tetap, belahan bumi utara akan 

menghadap matahari pada bulan Juni dan belahan bumi selatan akan menghadap matahari pada 

bulan Desember. Kondisi-kondisi yang ekstrem akan terjadi pada tanggal 21 Juni ketika kutub 

utara berada pada kondisi paling dekat dengan arah matahari dan pada tanggal 21 Desember 

dimana kutub utara pada kondisi paling jauh dari matahari. Pada tanggal 21 September dan 21 

Maret matahari tepat berada pada garis Khatulistiwa. (1) 

Waktu yang paling efektif dalam melakukan simulasi maupun pengamatan yaitu  

- Pada pagi hari pada pukul 08.00-10.00 

- Pada siang hari pada pukul 14.00-16.00 

2.3 Kajian Selubung Bangunan atau Fasad 

2.3.1 Selubung Bangunan atau Fasad 

Konfigurasi fasad pada karakteristik bangunan bertingkat rendah yaitu cenderung 

menggunakan kisi-kisi berupa naungan pada fasad. Selain itu faktor iklim tropis naungan (shading) 

sebagai sarana untuk mengkontrol cahaya yang di peroleh melalui cahaya pantul. Berdasarkan 

teori sun shading ada 3 dasar cara peletakkan shading pada fasad antara lain vertical shading 

device, horizontal shading device, dan eggcrate shading type device.3 

Vertical Shading Device, terdiri dari 3 macam, antara lain : 

Jenis Shading Device Gambar Keterangan 

1. Vertical 

perpendicular 

fins 

 

Kemiringan 0o 

 

 
1 Norbert, L. (1991). Heating, Cooling, Lighting, Design Methods for Architect (3 edition). Willey. 

3 Watson, D. (1993). The AIA Energy Design Handbook. The American Institute of Architect Press. 
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2. Vertical Angle 

fins 

 

 

Kemiringan 

sudut tertentu, 

tergantung pada 

penggunaan 

ruang. 

3. Adjustabel 

Vertical fins 

 

 

Bidang dapat 

berubah 

orientasi sesuai 

dengan arah 

sinar matahari 

pada jam 

tertentu. 
Tabel 2. 4 Vertical Shading Device 

Sumber: : The Energy Design Handbook, p:161 

Horizontal Shading Device terdiri dari empat macam perletakkan shading, yaitu: 

Jenis Shading Device Gambar Keterangan 
1. Solid overhang 

 

Bidang 
penghalang 
bersifat tetap 
atau statis di 
letakkan 
horizontal. 

2. Louvered 
overhang 
pararel 

 
 

Bidang disusun 
berlapis dengan 
kemiringan 
tertentu. 

3. Louvered 
overhang 
pendicular 

  

Bidang disusun 
pararel dan 
membentuk 
sudut 90o 
terhadap bukaan. 

4. Horizontal 
louvers 

 
 

Bidang disusun 
pararel ke bawah 
dan membentuk 
sudut tertentu 
terhadap bukaan. 

Tabel 2. 5 Horizontal Shading Device 

Sumber: : The Energy Design Handbook, p:161 
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Eggcrate Shading Type device memiliki 3 macam tipe, yaitu : 

Jenis Shading Device Gambar Keterangan 
1. Fixed Eggcrate 

 

Kemiringan 0o 

2. Angled 
Eggcrate 

 

 

Bidang yang 
horizontal 
memiliki 
kemiringan 
sedangkan 
bidang yang 
vertikal tanpa 
kemiringan 
tertentu. 

3. Adjustable 
Eggcrate 

 

 

Bidang yang 
vertikal 
memiliki 
kemiringan 
sedangkan 
bidang yang 
horizontal tanpa 
kemiringan 
tertentu. 

Tabel 2. 6 Eggcrate Shading Type Device 

Sumber: : The Energy Design Handbook, p:161 

2.3.2 Pengaruh Bukaan (Jendela) terkait Kenyamanan Visual dan Daylight  
Jendela memberikan pengaruh besar terhadap tampilan bangunan secara keseluruhan, baik 

melalui bentuk, orientasi, ukuran, bahkan sampai finishing yang digunakan. Jendela dibagi 

menjadi 3 bagian area yaitu rendah, tengah serta tinggi. Orientasi sudut pemantulan cahaya dan 

bentuk langit-langit diasumsikan sama pada kasus ini. 

a. Jendela Rendah 

Jenis jendela rendah menghasilkan bentuk pencahayaan yang merata dapat 

mendistribusikan pantulan cahaya kedalam bangunan.  



25 
 

 

Gambar 2. 1 Jendela Rendah 

Sumber : Sunlight as Formgiver for Architecture (1986) 

Pada gambar diatas, menunjukan bahwa view pada jenis jendela ini tergantung pada 

perbandingan luas bukaan dengan luas ruangan. Pada gambar pertama, menunjukan 

kenyamanan penglihatan bagi pengguna namun secara privasi merupakan masalah. 

Sedangkan pada gambar kedua, skala jendela rendah dengan ruangan yang kecil 

sehingga tidak memiliki view yang memuaskan. 

b. Jendela Tinggi 

Keuntungan dari penggunaan jendela tinggi ialah menghasilkan pencahayaan pada 

saat mendung dan tingkat privasi dan keamanan yang lebih baik dari jendela yang lain. 

Namun apabila pada penggunaan bahan pada langit-langit kurang maka pantulannya 

akan tidak merata. Dan pada segi visual, jendela tinggi kurang memuaskan. 

 

Gambar 2. 2 Contoh dan Penerapan Jendela Tinggi 

Sumber : Sunlight as Formgiver for Architecture (1986) 

c. Jendela Tengah 

Jendela tengah tidak bekerja sebaik seperti jendela rendah dalam pendistribusian 

cahaya dari pantulan pada tanah dan tidak sebaik jendela tinggi dalam hal 

pendistribusian cahaya dari langit mendung. Namun dalam pengkondisian cahaya yang 

cukup, jendela tengah juga menampilkan view yang baik.  
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Gambar 2. 3 Contoh dan Penerapan Jendela Tengah 

Sumber : Sunlight as Formgiver for Architecture (1986) 

 

2.4 Tinjauan Fungsi Ruang 
1. Ruang Kelas dan Laboratorium 

Ruang Belajar adalah suatu ruangan tempat kegiatan belajar mengajar terjadi. Ruang belajar 

terdiri dari beberapa jenis sesuai dengan fungsinya antara lain: 

- Ruang kelas atau Ruang Tatap Muka, ruang ini berfungsi sebagai ruangan tempat siswa 

menerima pelajaran melalui proses interaktif antara peserta didik dengan pendidik, 

ruang belajar terdiri dari berbagai ukuran berdasarkan Badan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan BSNP Pendidikan Tinggi luas ruang minimum adalah 

60m2 untuk 40 mahasiswa. Dan untuk kebutuhan pencahayaan minimum adalah 250 

lux. 

- Ruang Praktik/Laboratorium ruang yang berfungsi sebagai ruang tempat peserta didik 

menggali ilmu pengetahuan dan mengingkatkan keahlian melalui praktik, latihan, 

penelitian, percobaan. Ruang ini mempunyai kekhususan dan diberi nama sesuai 

kekhususannya tersebut, diantaranya: 

a. Laboratorium MIPA, 

b. Laboratorium Tanah, 

c. Laboratorium Pertanian, 

d. Laboratorium Peternakan, 

e. Laboratorium Komputer, dll 

Kebutuhan pencahayaan minimum pada ruang laboratorium adalah 500 lux. 
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2. Ruang Kerja (Ruang dosen dan Ruang Layanan Mahasiswa) 

Ruang Kerja adalah ruang untuk kegiatan dalam pemenuhan kebutuhan (mata pencaharian), 

kegiatannya dapat berbentuk bermacam-macam mulai dari administratif hingga proses kreatif. 

Dengan demikian perlu adanya pencahayaan yang cukup yaitu 350lux. Untuk tipe-tipe layout yang 

dapat mempengaruhi kenyamanan visual dan kebutuhan pengguna antara lain: 

- Ruang kerja terbuka (luas 6m2/workstation) kapasistas >10 orang 

- Ruang kerja bersama/tim (luas 6m2 atau 7,5m2 dan terdapat meja rapat kecil) kapasitas 

2-8 orang 

- Kubikel (luas 6m2/workstation) kapasitas 1 orang 

- Ruang kerja privat (luas 9m2/workstation) kapasitas 1 orang 

- Ruang kerja bersama/ shared (luas 6m2 atau 7,5m2 dan terdapat meja rapat kecil) 

kapasitas 2-3 orang 

Sehingga pada kajian teori diatas dapat di simpulkan bahwa luas bukaan pada dinding 

dapat mempengaruhi fungsi di dalam ruang serta perletakan layout furniture terkait 

kenyamanan visual. Namun dapat di minimalisir ataupun optimalisasi oleh elemen fasad 

yaitu shading device yang mana tergantung orientasi luas bukaan dan intensitas cahaya yang 

dibutuhkan masing-masing fungsi ruang.  

2.5 Tinjauan Selubung Bangunan atau Fasad  
Untuk mengevaluasi pada arsitektur Fasade menurut DK Ching (1979): “Komponen visual 

yang menjadi objek transformasi dan modifikasi dari Fasade dapat diamati dengan membuat 
klasifikasi melalui gagasan formatif yang menekankan pada geometri, simetri, kontras, ritme, 
proporsi dan skala “. Namun berkaitan dengan pencahayaan maka komponen yang digunakan ialah 
proporsi dan ritme. 

- Ritme : Tipologi yang meunjukan komponen dalam bentuk repetasi baik skala besar 
maupun kecil. Komponen yang dimaksut berupa kolom,pintu,jendela atau ornament. 
Semakin sedikit ukuran skala yang berulang maka dikategorikan monoton,semakin 
banyak maka dikategorikan dinamis. 

- Proporsi : Perbandingan antara satu bagian dengan yang lainnya pada salah satu 
elemen Fasade. Dalam menentukan proporsi bangunan biasanya mempertimbangkan 
batasan-batasan yang diterapkan pada bentuk,sifat alami bahan,fungsi struktur atau 
proses produksi. Penentuan proporsi bentuk dan ruang sepenuhnya merupakan 
keputusan perancang dengan mengembangkan bentuk-bentuk geometri dasar dan ada 
dasarnya. 
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2.5.1 Selubung Bangunan atau Fasad ( Setiap Sisi Bangunan Faperta) 

Orientasi Gambar 

Jenis 

Shading 

Device 

Keterangan 

Barat  

 

Fixed 

Eggcrate 

 

Timur 

 

Solid 

Overhang 

 

Utara 

 

Solid 

Overhang 

 

Selatan 

 

Vertical 

Fins 

 

Tabel 2. 7 Selubung Bangunan atau Fasad pada Setiap Sisi Bangunan 
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2.5.2 Jenis Jendela (Bukaan) pada Bangunan Faperta Untidar 

Orientasi Gambar Jenis Bukaan Keterangan 

Barat 

 

Fixed Window with 

Stopsol Tempered 

Glass 

100% pada sisi 

barat menggunakan 

material kaca 

Timur  

 

Casement Window 

10 buah dengan 

ukuran jendela yaitu 

1,8 x 1 meter 

Utara  

 

Casement Window 

11 buah dengan 

ukuran jendela yaitu 

1,8 x 1 meter 

Selatan  

 

Fixed Window with 

Stopsol Tempered 

Glass  

20% pada sisi 

selatan 

menggunakan 

material kaca 

Tabel 2. 8 Jenis Jendela (bukaan) pada Setiap Sisi Bangunan 

Sumber: : Analisa Penulis, 2019 

Pada pengembangan perancangan Fakultas Pertanian Untidar selanjutnya akan 

mengidentifikasi metodelogi yang di gunakan sebelum dilakukannya analisa pada masing-

masing elemen maupun fungsi pada ruang.  

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 


